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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mendorong 

manusia untuk berpikir menciptakan suatu peralatan yang lebih efisien dan praktis 

serta dapat membantu bahkan menggantikan tenaga manusia. Sektor pertanian 

merupakan sektor yang paling penting dalam pembangunan ekonomi suatu 

daerah. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar masyarakat masih 

menggantungkan hidupnya di sektor pertanian. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat yang menggantungka hidupnya di sektor 

pertanian maka produksi pertanian harus ditingkatkan. 

Minyak nabati merupakan minyak yang dihasilkan dari lemak rumbuh-

tumbuhan. Minyak nabati dapat digunakan sebagai medium penggoreng bahan 

pangan. Minyak nabati yang populer dikonsumsi manusia adalah hasil olahan dari 

ekstrak minyak yang berasal dari sawit, kelapa, kacang tanah, kedelai, jagung, 

bunga matahari dan lobak. Proses ekstraksi minyak nabati dari bahan bakunya 

dapat dilakukan dengan metode kering maupun metode basah. Dalam 

penggorengan minyak berfungsi sebagai medium penghantar panas, menambah 

rasa gurih, menambah nilai gizi dan kalori dalam bahan pangan. Terdapat 

beberapa tanaman yang berpotensi untuk menghasilkan lemak, misalnya kacang 

tanah, kedelai, jagung dan sebagainya (Ketaren, 1986). 

Kacangtanah (Arachishypogaea L.) adalah tanaman polong-polongan atau 

legum anggota suku Fabaceae yang dibudidayakan, serta menjadi kacang-

kacangan kedua terpenting setelah kedelai di Indonesia. Tanaman yang berasal 

dari benua Amerika ini tumbuh secara perdu setinggi 30 hingga 50 cm (1 hingga 
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1½ kaki) dengan daun-daun kecil tersusun majemuk. Biasanya di manfaatkan 

untuk bahan campuran makanan. Dan kacang tanah ini mash banyak dan mudah 

di temui di pasaran. 

Menurut Maesen dan Somaatmadja (1993) kandungan minyak yang 

terdapat pada biji kacang tanah adalah 44 – 56 %, menurut Adisarwanto (2005) 

kandungan minyak pada kedelai berkisar 20 % dan menurut Ketaren (1986) 

kandungan minyak pada jagung sekitar 30 %. Untuk menghasilkan minyak dari 

bahan-bahan tersebut perlu adanya perlakuan. Ada tiga metode perlakuan untuk 

memperoleh minyak dari suatu bahan, yaitu metode rendering, pengepresan 

mekanis dan metode ekstraksi. Pengepresan mekanis terbagi atas dua cara yaitu 

pengepresan hidraulik dan pengepresan berulir. Pada penelitian ini digunakan 

metode pengepresan hidraulik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kacang tanah memiliki nilai ekonomi tinggi serta mempunyai peranan besar 

dalam mencukupi kebutuhan bahan pangan jenis kacang-kacangan. Kacang 

tanah memiliki kandungan protein 25-30%, lemak 40-50%, karbohidrat 12% serta 

vitamin B1 dan menempatkan kacang tanah dalam hal pemenuhan gizi setelah 

tanaman kedelai. Manfaat kacang tanah pada bidang industri antara lain sebagai 

pembuatan margarin, sabun, minyak goreng dan lain sebagainya (Cibro, 2008). 

Di Indonesia produksi minyak kacang tanah masih belum optimal. Karena 

kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi pangan, 

serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia. Namun 

produksi kacang tanah dalam negeri belum mencukupi kebutuhan Indonesia yang 

masih memerlukan subsitusi impor dari luar negeri. 



3 
 

Untuk mengoptimalkan pembuatan minyak kacang tanah, dilakukan penelitian 

dengan menggunakan press hidrolic dengan variabel suhu pemanasan dan 

tekanan. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diharapkan dapat ditentukan 

perlakuan yang optimum dalam pembuatan minyak kacang tanah dengan 

perlakuan mekanis. 
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